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ABSTRACT: The red fruit plant (Pandanus conoides Lamk.) is an accession of the
pandan plant whose fruit is red and is endemic to Papua. In people who live in the central
mountainous area of Papua Province, red fruit is used as daily food. The aim of the
research was to study the morphology and characteristics of the red fruit growing area,
the traditional development pattern, and aspects of its preservation. The research method
used was purposive sampling plot, interviews, local community respondents, field
observation techniques and locations were carried out in Eroma Village, Kurima District,
Yahukimo Regency, Papua Province. Morphological observations were made on the
characters of leaves, stems, roots, spines, and fruit of 2 red fruit cultivars, namely
Pandanus conoides long fruit cultivar and Pandanus conoides short fruit cultivar. The
characteristics of the growing place that were observed were the availability of soil
nutrients and environmental factors, such as weather/climate. Morphological and
characteristics data of red fruit grown in gardens and growing wild showed no significant
differences. Further analysis to see the interaction of morphology and characteristics of
the growing site was carried out using Principal Component Analysis (PCA) and PC8
was found to have good data categories with variance value (0.9341), data variability
(3.2%), and cumulative correlation (0.867). The local community still applies the
customary system and 13 clans are involved in the management of the red fruit plant. The
preservation aspect is carried out in traditional conservation by planting red fruit from
seeds and sweeds or taking saplings under the mother tree, taking care of them, and then
planting them in their garden area.
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PENDAHULUAN

Buah merah (Pandanus conoides
Lamk.) diklasifikasikan sebagai keluar-
ga Pandanus dan merupakan salah satu
jenis tumbuhan endemik Papua. Tana-
man buah merah ini tersebar merata di
seluruh Papua mulai dari dataran rendah

(oo) RN

sampai dataran tinggi (2300 mdpl) yang
ditemukan di Jayapura, pegunungan Ja-
yawijaya, Yahukimo, Mimika, Merau-
ke, daerah kepala burung meliputi
Sorong, Manokwari dan Nabire, serta
kepulauan Biak dan Serui (Walujo et al.,
2007).
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Pada masyarakat yang bermukim
di kawasan pegunungan tengah Provinsi
Papua termasuk Kabupaten Yahukimo,
buah merah digunakan sebagai makanan
sehari-hari yaitu untuk bumbu makanan
pokok berupa saos yang dimasak dengan
ubi-ubian dan sayur (Murtiningrum et
al., 2012).

Bagian buah merah yang diguna-
kan adalah buah yang mengandung
komponen antioksidan alami yaitu o-
karoten, [B-karoten, B-kriptosantin, o-
tokoferol, dan asam lemak tidak jenuh
terutama asam oleat, linoleat, dan
palmitoleat (Southwell dan Harris 1992;
Surono et al., 2008), Fe, Ca, dan P
(Murtiningrum et al.,, 2012), serta
komponen fenol (Rohman et al., 2010).
Hal ini menyebabkan buah merah dapat
digunakan sebagai sumber bahan baku
obat degeneratif, seperti gangguan
jantung, lever, kolesterol, diabetes, asam
urat, osteoporosis, serta anti infeksi HIV
(Budi, 2003; dan Lebang et al., 2004).
Informasi ini menunjukkan bahwa buah
merah memiliki peran penting dalam
mencegah dan menyembuhkan penyakit,
dan dapat menunjang pendapatan
masyarakat di Papua.

Ekstrak minyak buah merah
bernilai ekonomi tinggi yang umumnya
digunakan sebagai peningkatan meka-
nisme pertahanan dan stamina untuk
menangani berbagai penyakit degene-
ratif dan masalah metabolisme yang
disebabkan oleh pola makan yang salah.
Disamping itu juga, minyak buah merah
merupakan sumber antioksidan dan
bahan antivirus yang sangat baik.
Kandungan asam lemak yang tinggi
terutama Omega 3 dan Omega 9 dapat
bekerja sangat baik dalam penyembuhan
berbagai penyakit.

Permintaan minyak buah merah
saat ini tergolong tinggi untuk pasar
dalam negeri dan luar negeri. Harga mi-
nyak buah merah di pasaran online

berkisar Rp. 300.000,00 — 500.000,00/
liter untuk dalam negeri dan Rp.
1.500.000.00/liter untuk luar negeri
(Kementan, 2019).

Keragaman kultivar buah merah
di daerah pegunungan Papua termasuk
dalam kategori tinggi dan ditemukan
sebanyak 30 aksesi yang digunakan oleh
masyarakat lokal sebagai bumbu
makanan dan obat-batan (Budi dan
Paimin, 2005; Ayomi, 2015). Bentuk
buah merah beragam dari buah merah
panjang, buah merah pendek, buah
kuning, dan buah cokelat dengan
karakter warna, bentuk, dan ukuran yang
bervariasi (Lebang et al., 2004).

Upaya penggalian informasi
selanjutnya terkait morfologi dan
karakteristik tempat tumbuh buah merah
dan konservasi lokal di wilayah pegu-
nungan Papua menjadi prioritas untuk
mengatasi permasalahan terkait keber-
lanjutan tanaman buah merah di Papua.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari morfologi dan karak-
teristik tempat tumbuh buah merah, pola
pengembangan tradisional, dan aspek
pelestariannya oleh masya-rakat adat
dalam kebun dan tumbuh liar di Distrik
Kurima Kabupaten Yahukimo.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kampung
Eroma Distrik Kurima Kabupaten Ya-
hukimo Provinsi Papua, yang secara
geografis terletak diantara LS 04°14'39”
- 04°15'09” dan BT 139°03'54” (Gambar
1).

Jumlah responden yang digu-
nakan dalam penelitian ini terdiri dari 13
KK di Kampung Kurima dengan setiap
KK terdiri dari 5 orang, sehingga total
responden sebanyak 65 orang. Respon-
den ini telah memenuhi syarat minimum
berjumlah 30 responden untuk penelitian
sosial (Cohen et al., 2007).

112



CASSOWARY volume 5 (2) Juni 2022: 112 — 119

Gambar 1. Lokasi penelitian di Distrik Kurima (bulat merah)
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Gambar 2.  Plot pengamatan (Hairiah et al., 2010)

Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diper-
lukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Morfologi dan karakteristik buah

merah

2. Sejarah lahan dan tanaman
3. Teknik budidaya konvensional.
Data di analisis dengan menggunakan
skala Likert. Bobot atau skor yang
diberikan untuk pernyataan ini misalnya

Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4,
Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak Setuju
(TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS)
= 1. Interval Penilaian: Indeks 0% -
19,99% (Sangat Tidak Setuju), Indeks
20% — 39,99% (Tidak Setuju), Indeks
40% — 59,99% (Kurang Setuju), Indeks
60% — 79,99% (Setuju), Indeks 80% —
100% (Sangat Setuju).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi dan Karakteristik Tana-
man Buah Merah

Morfologi

Morfologi tanaman buah merah
(Pandanus conoideus Lamk.) yang
diamati dan diukur adalah tinggi batang
bebas cabang, diameter batang, ruas,
panjang dan lebar daun, jumlah daun,
jumlah akar dan duri. Data hasil penga-
matan dan pengukuran morfologi buah
merah dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ta-
naman buah merah pada lokasi pene-
litian memiliki tinggi bebas cabang
terpendek 1,56 m dan tertinggi 2,37 m,
dengan rata-rata tinggi bebas cabang
adalah 1,97 m. Diameter terkecil 11,46
cm dan terbesar 16,87 cm dengan rata-
rata diameter 14,17 cm. Rata-rata daun
terpanjang 3,02 m dan daun terpendek
2,84 m, dengan rata-rata lebar daun
terpanjang 11.15 cm dan terpendek
10,95 cm. Secara umum tanaman buah
merah di Kampung Eroma Distrik
Kurima Kabupaten Yahukimo tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata untuk karakter morfologi, baik
akar, duri, batang dan daun pada kondisi
hutan alam dan kebun. Variasi dalam
bentuk dan ukuran dari karakter-karakter
tersebut sangat kecil.

Karakteristik

Tanaman buah merah (Pandanus
conoideus Lamk.) di Kampung Eroma
Distrik Kurima Kabupaten Yahukimo
umumnya tumbuh pada habitat tanah
dengan keadaan solum yang tipis (< 10
cm atau £ 10 cm), sedang (£ 20 cm)
sampai dalam (> 30 cm), dengan variasi
habitat tanah yaitu tanah berliat dan
tanah berlempung pada kondisi habitat
yang tidak berbatu atau sedikit berbatu.
Tanaman buah merah yang tumbuh liar
kadang-kadang dapat tumbuh pada

daerah tergenang di pinggir sungai atau
kali dan pada habitat rawa (tergenang),
baik rawa sementara maupun rawa
permanen.

Habitat tanaman buah dengan
kedalaman solum yang tipis (< 10 cm
atau = 10 cm), biasanya terdapat pada
punggung-punggung bukit, sedangkan
habitat buah merah dengan kedalaman
solum sedang (x 20 cm) sampai dalam
(= 30 cm), biasanya terdapat pada kaki
bukit dan lembah.

Untuk melihat kualitas kimia tanah
pada lokasi penelitian dilakukan analisis
sampel tanah pada Laboratorium Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah
Mada. Hasil analisis sampel tanah terse-
but secara lengkap disajikan pada Tabel
2.

Tanah pada habitat tanaman buah
merah di Kampung Eroma bersifat agak
asam (pH 5,74), N total sedang, N
tersedia rendah sampai sedang, P
tersedia tinggi, K tersedia sedang, Ca
tersedia tinggi, Fe tersedia tinggi, Mg
tersedia sedang, Mn tersedia sangat
tinggi, Cu tersedia tinggi, Na tersedia
tinggi, Zn tersedia tinggi, C/N ratio
rendah, dan bahan organik tinggi. Secara
keseluruhan ketersediaan unsur hara
sedang sampai tinggi dan tidak menjadi
faktor pembatas dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman buah merah.

Data cuaca diperoleh dari
Kabupaten Jayawijaya Dalam Angka
Periode Tahun 2012-2021 (BPS Jaya-
wijaya, 2021) dengan rataan curah hujan
sebesar 149.0 mm (106,2 — 201,1 mm),
rataan suhu udara sebesar 20,0 °C (19,4
— 20,8 °C), rataan suhu minimum sebesar
14,5 °C (13,5 — 15,2 °C), rataan suhu
maksimum sebesar 26,9 °C (26,1 — 27,6
°C), rataan kelembaban sebesar 81 % (77
— 83%), dan rataan kecepatan angin
sebesar 5,4 m/dt (4,5 — 6,8 m/dt).
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Tabel 1. Rekapitulasi pengukuran morfologi tanaman buah merah

Morfc?logl Terendah Tertinggi Total Rata-Rata
Yang di ukur
Tinggi bebas cabang (m) 1,56 2,37 3,93 1,97
Diameter (@), cm 11,46 16,87 28,33 14,17
Jumlah dahan 2 5 7 3,50
Jumlah akar tunjang 5 13 18 9,00
Akar tertinggi (cm) 85 142 227 113,50
Akar terendah (cm) 25 48 73 36,50
Akar terpanjang (m) 1,18 1,67 2,85 1,43
Akar terpendek (cm) 25 51 76 38,00
Ruas terpanjang (cm) 15 2,8 4,3 2,15
Ruas terpendek (mm) 10 19 29 14,50
Duri terpanjang (mm) 3 7 10 5,00
Duri terpendek (mm) 2 4 6 3,00
Jarak antar duri (terpanjang) cm 1,2 1,7 2,9 1,45
Jarak antar duri (terpendek) mm 2 7 9 4,50
Daun terpanjang (m) 2,52 3,52 6,04 3,02
Daun terpendek (m) 2,30 3,38 5,68 2,84
Lebar daun terpanjang (cm) 10,5 11,8 22,3 11,15
Lebar daun terpendek (cm) 10,3 11,6 21,9 10,95
Jumlah daun
-Daun pada dahan 1 30 46 76 38,00
-Daun pada dahan 2 31 47 78 39,00
-Daun pada dahan 3 32 46 78 39,00
-Daun pada dahan 4 32 45 77 38,50
-Daun pada dahan 5 35 46 81 40,50
Tabel 2. Analisis sampel tanah dari habitat buah merah
Parameter Uii Hasil Analisis Tanah Satuan
J Habitat Buah Merah
N tot 0,45 %
N tsd 287,40 ppm
P tsd 25,16 ppm
K tsd 0,48 me/100 gr
Catsd 25,31 me/100 gr
Fe tsd 41,47 ppm
Mg tsd 1,55 me/100 gr
Mn tsd 309,28 ppm
Cu tsd 19,65 ppm
Na tsd 0,85 me/100 gr
Zn tsd 8,18 ppm
pH (H20) 5,74 pH
C/N ratio 7,48 -
Bahan Organik 4,28 %
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Interaksi Morfologi dan Karakteristik

Interaksi antara morfologi dan

karakteristik dilakukan dengan menggu-
nakan Analisis Komponen Utama
(AKU) dan diperoleh nilai persamaan
dengan sebaran data baik diperoleh pada
PC 8, yang persamaannya sebagai
berikut:
PC 8 = 0.158 Akar terpendek -0.048
Ruas terpanjang — 0.218 Ruas terpendek
— 0.395 Duri terpanjang — 0.012 Duri
terpendek — 0.045 Daun terpanjang —
0.057 Daun terpendek + 0.341 Lebar
daun terpanjang + 0.322 Lebar daun
terpendek + 0.134 N Tot + 0.267 N tsd +
0.164 P tsd — 0.116 K tsd + 0.208 Ca tsd
—0.225 Fe tsd + 0.268 Mg tsd + 0.028
Mn tsd - 0.092 Cu tsd — 0.096 Na tsd —
0.037 Zn tsd — 0.049 pH - 0.116 C/N
ratio + 0.066 BO + 0.031 Ch + 0.059
Suhu Rataan + 0.340 Suhu Minimum +
0.045 Suhu Maximum — 0.282
Kelembaban — 0.080 Kec angin.

PC 8 tersebut memiliki varian
sebesar 0.9341, menyumbang 3,2% dari
variabilitas data, dan kumulatif korelasi
sebesar 0,867, sehingga data tersebut
dikategorikan ~ dalam  data  baik
(Widarjono, 2010).

Sejarah Lahan dan Tanaman

Sejarah lahan dan tanaman buah
merah dari setiap marga responden
masyarakat lokal di lapangan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Sejarah  lahan ini  diawalin
dengan pembukaan lahan di hutan alam,
yang setiap marga memiliki kemampuan
seluas 1 — 2 ha. Total penanaman buah
merah dari 13 marga adalah sekitar 18 ha
(Tabel 3).

Tanaman buah merah yang
ditanam oleh masyarakat lokal atau
tumbuh pada kebun masyarakat dan
tumbuh liar pada hutan sekunder
umumnya berasosiasi dengan beberapa
jenis vegetasi. Vegetasi sekitar pada
buah merah (Pandanus conoideus

Lamk.) yang ditanam atau tumbuh di
kebun antara lain Ischaemum
timoriense,  Nephrolepis  bisserata,
Imperata cylindrica, Lantana camara,
Colopogonium mucunoides, Sentrosema
pubescens, Clotalaria indica, dan
Cynodon dactylon (Gambar 3).

Tabel 3. Sejarah lahan dan tanaman

buah merah

No Marga Luasan (Ha)
1 Heselo 1
2 Wetipo 1
3 Hesegem 1
4 Matuan 1
5 Siep 1
6 Asso 1
7  Yelipele 2
8  Yeleget 2
9  Yelemaken 1
10 Hisage 2
11  Asopalek 1
12 Wamo 2
13 Abisai 2
Total 18

Asosiasi vegetasi sekitar yang
tumbuh liar di hutan sekunder adalah :
Casuarina  rumphiana, Falcataria
moluccana, Erythrina  variegata,
Dodonaea viscosa, dan Flueggea
flexuosa (Gambar 4).

Gambar 3. Asosiasi dengan kebun
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(B)

Gambar 4. Asosiasi dengan hutan
sekunder (A) Casuarina
rumphiana dan (B)
Falcataria moluccana

Teknik Budidaya Konvensional

Masyarakat ~ Suku  Hubulak
(Dani) di Kampung Eroma, Distrik
Kurima, Kabupaten Yahukimo dan
suku-suku lainnya (Yali, Dani, Nduga
dan lain-lain) telah lama memanfaatkan
buah merah (Pandanus conoideus
Lamk.) dalam kehidupan budaya dan
keseharian mereka. Saat ini masyarakat
telah melakukan konservasi tradisional
dengan cara menanam buah merah
menggunakan bibit yang berasal dari
buah yang sudah tua atau mengambil
anakan di bawah pohon induknya,
merawat anakan tersebut, dan menanam
anakan buah merah di areal kebun
mereka.

Kegiatan pembibitan dan pena-
naman buah merah dapat dilakukan
dengan biji. Secara umum masyarakat
juga mengenal sistem pembibitan
dengan biji tua, yang sebelum ditanam di
lahan dilakukan persemaian terlebih
dahulu.

Masyarakat belum mengenal
model pembibitan lainnya. Hal ini di
sebabkan karena pembibitan dengan biji
dan benih atau anakan yang terdapat di
bawah pohon induk dianggap lebih baik
dan sudah sering dilakukan oleh
masyarakat.

Teknik pembibitan buah merah
dengan biji yang dilakukan oleh ma-
syarakat umumnya sama, yaitu menabur
benih pada daerah berlumpur atau daerah
yang basah kemudian setelah satu bulan

dicek. Biji yang telah tumbuh
selanjutnya dipisahkan ke dalam wadah
berbentuk koker yang terbuat dari daun-
daunan.

Anakan buah merah tersebut
kemudian dibawa ke kebun, setelah
berumur tiga bulan atau setinggi 50 cm
dan dianggap sudah bisa ditanam. Ana-
kan buah merah tersebut kemudian di
tanam pada lokasi yang telah ditentukan.

Secara keseluruhan aktivitas
budidaya konvensional ini dapat dilihat
pada Gambar 5, dimana persentase ham-
pir berimbang antara yang meng-
gunakan biji (92,3%) dan benih (84,6%)
untuk budidaya tanaman buah merah di
Kampung Eroma.

100
80
60
40
20

:

Anakan Biji

Gambar 5. Budidaya konvensional

KESIMPULAN

Morfologi dan karakteristik data
tanaman buah merah dikategorikan baik,
karena tidak terdapat perbedaan signi-
fikan antara kultivar buah merah panjang
dan pendek. Selain itu, sejarah lahan dan
tanaman masih menganut sistem adat
dan nama marga dan an teknik budidaya
konvensional buah merah ramah ling-
kungan dengan biji dan benih tetap
dilestarikan oleh masyarakat lokal.

SARAN

Perlu adanya penelitian lanjutan
terkait perbedaan kandungan mineral
buah di dataran tinggi dan rendah,
sehingga ada nilai jual untuk dikembang-
kan tanaman buah merah di daerah
Pegunungan Papua.
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